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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terhadap pemikiran Sam Harris tentang 

moralitas, yang dilakukan penulis dalam skripsi ini, maka secara 

keseluruhan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Sam Harris merrupakan seorang pemikir kontemporer yang 

menggunakan sains (ilmu pengetahuan) sebagai framework kebenaran 

moral. Pertanyaan moral memiliki jawaban yang benar secara objektif 

yang didasarkan pada fakta empiris mengenai kesejahteraan dan 

penderitaan manusia. sehingga sains dan nilai kemanusiaan memiliki 

kaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kesejahteraan menjadi dasar 

konseptual moralitas Sam Harris. Bangunan lanskap moralnya yang 

menggambarkan bahwa kesejahteraan dan penderitaan manusia 

tergantung pada keadaan mental dan otak.  Ia menggunakan neurosains 

untuk menelusuri cara kerja otak melahirkan suatu tindakan. Sebagai 

seorang ateis, Ia menolak kebenaran moral dalam agama dan 

berpendapat bahwa keyakinan/iman adalah irrasional serta menjadi 

penyebab segala kekerasan dan kekejahatan. Dengan demikian, sains 

dan akal sehatlah yang menjadi landasan untuk bertindak. Spiritual 

sebagai suatu aktivitas yang ia tawarkan untuk mencapai kebahagiaan 

namun bersifat bebas nilai-nilai ketuhanan dan keagamaan (sekuler).   
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2. Dalam moralitas Islam, al-Qur’an dan Hadis adalah sumber utama 

akhlak. Dengan mengamalkan ajaran al-Qur’an dan Hadis, dapat 

membimbing manusia membentuk akhlaq al-Kari>mah. Islam tidak 

menolak sains bahkan menyerukan untuk mendayagunakan akal serta 

indera untuk memahami hakikat ciptaan Tuhan yaitu alam semesta. 

Namun, kita harus bisa menempatan dengan baik agama dan sains 

sesuai dengan proposisi yang tepat. Kebenaran Ilahiyah ditempatkan di 

atas kebenaran sains yang berlandaskan logika dan fakta empiris, 

bukan sebaliknya. Keburukan maupun kejahatan dapat terjadi ketika 

manusia lalai akan Tuhan, maka diperlukanlah iman dan takwa. 

Karena imanlah yang melahirkan amal shaleh. Kebaikan dilakukan 

karena ridha Tuhan dan kepasrahan total. Islam tidak mengajarkan 

moralitas tanpa agama, Islam tidak hanya memiliki orientasi 

kemanusiaan tetapi juga berorientasi pada ketuhanan (tauhid). 

Kebaikan yang dilakukan manusia pada akhirnya pasti akan 

menghasilkan kebahagiaan. Orang baik adalah orang yang sehat 

mentalnya, dan orang yang sehat mentalnya akan dapat merasakan 

kebahagiaan-kebahagiaan ruhani. Jalan kebahagiaan dalam Islam 

disesuaikan dengan arahan dan bimbingan dari Sang Pemilik 

Kebahagiaan Sejati yakni Allah Swt. Zikir kepada Allah berimplikasi 

dalam ruhani yang sesungguhnya juga mewujud nyata dalam 

kehidupan manusia. antara lain wujudnya: tenteram, perasaan tenang, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 

 

 

dan membahagiakan. Ketentraman hati itulah sebetulnya inti dari 

kebahagiaan dalam moralitas Islam. 

 

B. Saran 

Mari kita jadikan al-Quran dan Hadis sebagai kunci dari setiap 

masalah, karena kedua sember hukum tersebut menjadi sumber hukum 

pertama dan utama untuk menyelsaikan masalah-masalah yang semakin 

kompleks, dan juga kedua sumber hukum tersebut merupakan pedoman 

hidup yang terjamin isinya. Dan semoga tulisan ini bermanfaat dan dapat 

memberikan sumbangan bagi kajian ilmu-ilmu keislaman.  

 

 


